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Tujuan penelitian untuk mengetahui performa itik hibrida fase grower. Metode penelitian
menggunakan metode eksperimental data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan
analysis of variance (ANOVA) menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Materi
penelitian adalah itik hibrida 120 ekor dan ampas rumput laut sebagai subtitusi pakan itik,
pemberian subsitusi ampas rumput laut pada masing-masing perlakuan adalah P1 sebesar
1,5%, P2 sebesar 3%, dan P3 sebesar 4,5%. Variabel yang yang diamati dalam penelitian
adalah komsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Hasil penelitian
menunjukan rata-rata konsumsi pakan tertinggi pada P3 sebesar 274,5 g/ekor/minggu dan
data terendah pada PO yaitu sebesar 228,583 g/ekor/minggu, data rata-rata pertambahan
bobot badan tertinggi pada P3 sebesar 274,5 g/ekor/minggu dan terendah pada PO yaitu
sebesar 228,583 g/ekor/minggu, rata-rata korversi pakan tertinggi pada P1 sebesar
2,014,dan data terendah pada P3 sebesar 1,607. Berdasarkan analysis of variance
(ANOVA) pola searah perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan, dan berpengaruh yang nyata pada konversi pakan.

ABSTRACT

The purpose of this study determined the performance of hybrid ducks in the grower phase.
This research method used experimental methods, the data obtained were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) using a Randomized Group Design (RAK). The research
materials were 120 hybrid ducks and seaweed pulp as a substitute for duck feed, giving
seaweed pulp substitution in each treatment was P1 by 1.5%, P2 by 3%, and P3 by 4.5%.
The variables observed in this study were feed consumption, body weight gain, and feed
conversion. The results of this study showed that the highest average feed consumption in
P3 was 274.5 g/head/week and the lowest data in PO was 228.583 g/head/week, the highest
average body weight gain data in P3 was 274.5 g/head/week and the lowest in PO was
228.583 g/head/week, the highest average feed conversion in P1 was 2.014, and the lowest
data in P3 was 1.607. Based on analysis of variance (ANOVA), the treatment had a high
significant effect (P<0.01) on feed consumption, body weight gain, and a significant effect
on feed conversion.
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan daging itik sebagai produk pangan asal hewani telah banyak digemari oleh
masyarakat, sehingga perlu adanya alternatif usaha untuk mengimbangi laju permintaan daging itik
yang semakin meningkat. Menurut Situmeang et al., (2022) data produksi daging itik di Indonesia
sebanyak 38.300 ton. Produksi daging itik mengalami peningkatan sebesar 9,74%. Salah satu cara
untuk mencukupi kebutuhan daging itik dengan cara pemeliharaan itik hibrida. Menurut Surya et al.
(2021) itik yang memiliki potensi menghasilkan daging dengan masa panen yang relatif cepat dengan
pertumbuhan yang optimal adalah itik hibrida, itik ini adalah hasil dari persilangan itik peking
sebagai pejantan dan itik khaki campbell sebagai indukan yang merupakan hasil persilangan generasi
ke 5. Itik hibrida memiliki banyak kelebihan yaitu lebih tahan terhadap penyakit, dagingnya yang
lebih empuk, berkat perpaduan dengan karakteristik bebek peking bebek hibrida memiliki sejumlah
keunggulan lain. Jika dibandingkan dengan bebek lokal, keunggulan bebek hibrida pedaging
diantaranya memiliki masa panen lebih singkat dan pertumbuhan bobotnya cepat.

Performa ternak dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan. Performa yaitu penampilan
ternak untuk merespon stimulan yang diberikan pada ternak. Salah satu faktor lingkungan yang
keberadaannya sangat menentukan performa ternak yaitu pakan. Pakan dapat dikatakan baik apabila
bermutu baik dan biaya murah. Pakan yang bermutu baik harus memiliki keseimbangan antara
protein, energi, vitamin, mineral, dan air (Fitro et al., 2015).

Rumput laut merupakan biota laut yang termasuk kedalam famili ganggang (alga) rumput
laut berbeda dengan tanaman lain, rumput tidak memiliki akar, batang dan daun, habitat rumput laut
berada didasar laut, di Indonesia sendiri rumput laut memiliki nilai ekonomi yang tinggi, rumput laut
dapat diolah menjadi agar-agar (Salim dan Munadi, 2015). Ampas rumput laut sebagai limbah
produksi agar-agar mengandung protein yang berperan dalam memperkuat sistem kekebalan tubuh
itik sehingga itik tidak terserang penyakit dan infeksi, serat kasar yang membantu memperlancar
pencernaan dan menjaga kesehatan saluran pencernaan, dan karbohitdrat sebagai sumber energi
utama bagi itik, dan karbohidrat juga dapat mendukung pertumbuhan yang optimal pada itik
(Mustaqgim et al., 2014). Penelitian tentang ampas rumput belum banyak dilakukan terutama sebagai
tambahan pakan fase grower pada itik hibrida, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana ampas rumput laut mempengaruhi itik hibrida fase grower perlu untuk dilakukan
penelitian dan kajian lebih lanjut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Dengan variabel yang diamati
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Penelitian dilaksanakan di kandang
milik mas Navi yang berada di Dusun Gapuk Desa Sidobinangaun RT 01 RW Kecamatan Deket
Kabupaten Lamongan. Waktu penelitian ini yaitu pada tanggal 24 Maret sampai tanggal 18 April
tahun 2024 selama 26 hari. Materi penelitian yang digunakan ialah itik hibrida dari Manggi Farm
berjumlah 120 ekor itik yang diberikan ransum pakan komersil konsentrat Sreeya KGP 709 (grower-
finisher) dari PT. Sreeya Sewu Indonesia Tbk dengan penambahan ampas rumput laut untuk
mengetahui performa pada itik hibrida umur 14 hari, dengan rancangan penelitian sebagai berikut :

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 4 perlakuan
ransum, yaitu: Menurut Rusman, (2021) perlakuan ransum pakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

PO =100% ransum komersil

=600 gr ransum komersil
P1 =98,5% ransum komersil + 1,5% ampas rumput laut
=591 gr ransum komersil + 9 gr ampas rumput laut
P2 =97% ransum komersil + 3% ampas rumput laut
=583 gr ransum komersil + 18 gr ampas rumput laut
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P3 =95,5% ransum komersil + 4,5% ampas rumput laut

=573 gr ransum komersil + 27 gr ampas rumput laut
Ada 4 perlakuan setiap perlakuan diberikan 3 ulangan pada setiap ulangan terdiri dari 10 ekor itik hibrida
dengan variabel yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan.
Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan adalah jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak itik selama masa
pemeliharaan. Konsumsi ransum dihitung dengan menimbang ransum yang diberikan dan sisa ransum
setiap hari. Konsumsi ransum per ekor perhari dihitung dengan rumus sebagai berikut (Arista et al., 2017)

ransum diberikan gr — Ransum disisa (gr )

k | pak ki i =
onsumst pakan(gr/ekor/minggu) jumlah pemeliharaan (ekor)

Pertambahan Bobot Badan

Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan selisih antara bobot badan akhir dengan bobot
badan awal (Baskoro, 2021). Rumus untuk Menghitung PBB mingguan adalah:

PBB (g/ekor/minggu) = BB Akhir Mingguan - BB awal mingguan

Konversi Pakan

Konversi ransum merupakan jumlah nutrisi yang ada dalam ransum yang tersusun dari berbagai
bahan ransum untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pada ternak (Arista et al., 2017). Nilai FCR merupakan
suatu angka Perbandingan yang memiliki arti "Total Ransum yang dibutuhkan untuk mendapatkan satu kg
bobot badan" semakin rendah angka FCR artinya semakin sedikit ransum yang dibutuhkan untuk
menghasilkan 1 kg bobot badan (Baskoro, 2021), adapun rumus untuk menghitung FCR adalah sebagai

berikut:
Konsumsi pakan (g/ekor)

PBB (g/ekor)

Konversi pakan =

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian tentang pengaruh subtitusi ampas rumput laut pada pakan terhadap performa itik
hibrida fase grower, dengan variabel pengamatan konsumsi pakan, penambahan bobot badan, konversi
pakan. dapat dijelaskan pada pembahasan berikut ini:

a. Konsumsi Pakan
Tabel 1. Rata-rata Hasil Konsumsi Pakan Peringgu (gram/ekor/minggu)

Ulangan
Perlakuan lotal Kata-rata
1 2 3
PO 407,750 408,125 408,000  1.223,875 407,958
P1 403,375 401,875 403,500  1.208,750 402,917
P2 398,250 398,375 398250  1.194,875 398,292
P3 394,625 396,125 394,000 1.184,750 394,917
Total 4.812,250

401,021 gr/ekor/mg
Rata-rata 57,289 ex/ekor/hr
Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan analisa data pada uji anova pada Lampiran 2 diketahui perlakuan subtitusi ampas
rumput laut berpengaruh sangat nyata pada konsumsi pakan (P<0,01). Hal ini berbeda dengan penelitian
Manurung et al. (2019) tentang pemberian tepung limbah rumput laut dengan adiktif mutiezim dalam pakan
terhadap produksi itik tegal yang menunjukkan hasil TO dan T1 tidak berbeda nyata, sehingga hipotesis
pada variabel konsumsi pakan pada itik hibrida fase grower adalah H1 diterima dan HO ditolak.
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Berdasarkan analisa data pada uji anova pada Lampiran 2 diketahui perlakuan subtitusi
ampas rumput laut berpengaruh sangat nyata pada konsumsi pakan (P<0,01). Hal ini berbeda dengan
penelitian Manurung et al. (2019) tentang pemberian tepung limbah rumput laut dengan adiktif
mutiezim dalam pakan terhadap produksi itik tegal yang menunjukkan hasil T0 dan T1 tidak berbeda
nyata, sehingga hipotesis pada variabel konsumsi pakan pada itik hibrida fase grower adalah H1
diterima dan HO ditolak.

Berdasarkan Tabel 4.1.1 dapat dilihat rata-rata konsumsi pakan perminggu dari setiap
perlakuan PO, P1, P2, dan P3 secara berturut-turut yaitu 407,958 gr/ekor/minggu; 402,917
gr/ekor/minggu; 398,292 gr/ekor/minggu; 394,917 gr/ekor/minggu dengan rata rata konsumsi pakan
keseluruhan yaitu sebesar 401,021 gr/ekor/minggu atau 57,289 gr/ekor/hari. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Manurung et al. (2019) yang menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh nyata pada
konsumsi pakan dengan taraf pemberian subsitusi ampas rumput laut sampai taraf 15% secara berkala
selama 8 minggu pemeliharaan. Hasil konsumsi pakan pada penelitian tersebut berturut-turut adalah
122,74; 122,25; 122,28; 122,06 122,91; dengan rata-rata 122,43 gr/ekor/hari, sehingga hasil konsumsi
pakan pada penelitian ini lebih kecil jika dibandingan dengan konsumsi pakan pada penelitian
terdahulu.

Beberapa faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera, palatabilitas
dipengaruhi oleh bau, rasa, dan suhu dari ransum yang diberikan, selera merupakan faktor internal
yang merangsang rasa lapar. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi yaitu kondisi lingkungan
diantaranya suhu (suhu yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat mengurangi nafsu makan bebek),
kelembaban, pencahayaan, dan interaksi sosial antara peternak dengan itik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arista et al. (2017) bahwa faktor lain yang juga mempengaruhi konsumsi adalah
lingkungan, dan stress karena penyakit. Selain itu, faktor yang mempengaruhi konsumsi pakan itik
adalah kualitas nutrisi pakan. Ampas rumput laut memiliki berbagai sumber bahan berserat tinggi
seperti selulosa yang dapat membantu itik dalam meningkatkan pergerakan usus, mencegah sembelit
dan menjaga kesehatan saluran pencernaan dengan merangsang pergerakan peristatik yang
membantu mendorong makanan melalui saluran pencernaan, serta memberikan rasa kenyang yang
dapat membantu asupan makanan dan mencegah obesitas, hemiselulosa yang dapat menjaga
keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan dan membantu dalam pengaturan
penyerapan nutrisi degan memperlambat proses pencernaan sehingga nutrisi yang diserap akan lebih
efisien dan lignin yang dapat menjaga kesehatan saluran pencernaan dan memiliki sifat antimikroba
yang dapat membantu melindungi itik dari infeksi dan penyakit (Sulistiyowati dan Prayetno, 2023).

b. Pertambahan Bobot Badan

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan bobot badan (gram/ekor/minggu

Ulangan
Perlakuan Lotal Kata-rata
1 2 3
PO 229,250 224,750 231,750 685,750 228,583
P1 245,000 253,500 234,250 732,750 244,250
P2 270,000 266,000 270,000 806,000 268,667
P3 274,250 269,250 280,000 823,500 274,500
Total 3.048,00
254,000 gr/ekor/mg
Rata-rata 36,286 gr/ekor/hari

Sumber : Data diolah (2024)
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Berdasarkan hasil analisis data uji anova pada Lampiran 4, diketahui bahwa pemberian subtitusi
ampas rumput laut berbeda sangat nyata pada penambahan berat badan (P<0,01). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2015) yaitu pengaruh penggunaan limbah rumput laut terhadap
performa puyuh jantan umur 6-10 minggu, yang menunjukkan hasil bahwa perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap penurunan bobot badan, dan penelitian yang dilakukan oleh Rusman (2021) tentang
pemberian tepung rumput laut ke dalam pakan terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan
konversi pakan ayam broiler, yang menunjukkan hasil pemberian ampas rumput laut ke dalam pakan sangat
berpengaruh nyata (PP<0,01) terhadap pertambahan bobot badan. Maka hipotesis pada pertambahan bobot
badan pada itik fase grower adalah HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan Tabel 4.2.1 dapat dilihat rata-rata pertambahan berat badan sebesar 254
gr/ekor/minggu atau 36,286 gr/ekor/hari. Terlihat bahwa jumlah rata-rata tertinggi pada P3 yaitu sebesar
274,5 gr/ekor/minggu, dan data terendah pada PO yaitu sebesar 228,583 gr/ekor/minggu. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusman (2021) tentang pemberian tepung rumput laut ke dalam
pakan terhadap konsumsi pakan, penambahan bobot badan dan konversi pakan ayam broiler, yang
menunjukkan hasil bahwa pemberian tepung rumput laut dengan taraf 5% sampai 15% ke dalam pakan
berpengaruh sangat nyata terhadap penambahan bobot badan. Hasil PBB pada penelitian tersebut berturut-
turut adalah 58,90; 55,22; 46,15; dan 34,56 gr/ekor/hari dengan rata-rata 48,70 gr/ekor/hari, sehingga hasil PBB
pada penelitian ini yaitu sebesar 36,286 gr/ekor/hari lebih kecil jika dibandingan dengan PBB pada penelitian
terdahulu yaitu sebesar 48,70 gr/ekor/hari.

Beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan bobot badan itik adalah kandungan mineral
pada ransum yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan hewan, kandungan lemak yang
terkandung dalam ransum pakan ampas rumput laut yang dapat menambah bobot badan karena lemak
berfungsi sebagai sumber energi yang sangat padat. Pertumbuhan itik sangat berkaitan erat dengan
konsumsi nutrien, sehingga itik perlu diberi pakan sesuai dengan pertumbuhannya yang relatif sangat cepat.
Ransum itik harus mengandung nutrient yang dibutuhkan itik (Setyaningsih, 2024). Faktor lain yang
mempengaruhi penambahan bobot badan adalah kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan, dan
ventilasi di kandang yang dapat mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan itik, lingkungan yang optimal
dapat mendukung pertumbuhan yang baik. Kebersihan kandang serta kepadatan kandang dan interaksi
sosial dengan itik dapat mempengaruhi kesehatan dan pertumbuhan, kepadatan yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan stress pada itik, hal ini sejalan dengan pendapat Maisaroh (2023) bahwa bobot badan awal
pada itik yang baik akan menghasilkan bobot badan akhir yang baik pula dengan pantauan bahwa itik
dengan keadaan baik dan tidak terserang Penyakit.

c. Konversi pakan
Tabel 3. Rata-rata konversi pakan perminggu

Ulangan
Perlakuan ‘Total Rata-rata
1 2 3
PO 1,889 1,833 2,155 5,877 1,959
P1 2,097 1,807 2,139 6,042 2,014
P2 1,749 1,811 1,795 5,356 1,785
P3 1,615 1,658 1,549 4,822 1,607
Total 22,097
Rata-rata 1,841

Sumber : Data Diolah (2024)

Pengaruh Substitusi Ampas Rumput Laut ...
International Journal of Animal Science with CC BY SA license.



43
Asrori, Ahmad et al, International Journal of Animal Science 6 (2) 2024 hal. 38 - 45

Berdasarkan analisis data uji anova pada Lampiran 6, diketahui bahwa perlakuan pemberian
ampas rumput laut berpengaruh yang nyata pada konversi pakan (P<0,01) hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rusman (2021) yang menunjukkan hasil bahwa pemberian tepung
rumput laut pengaruh nyata pada konversi pakan (P<0,01). Maka hipotesis pada konversi pakan adalah
HO ditolak dan H1 diterima.

Tabel 4.3.1 menunjukan rata-rata konversi ransum pakan itik hibrida fase grower adalah 1,841,
dapat dilihat konversi tertinggi pada P1 yaitu sebesar 2,014, dan konversi ransum terendah pada P3
1,607. Nilai konversi pakan pada penelitian ini lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai konversi
pakan pada penelitian yang dilakukan oleh Manurung ef al., (2019) yaitu 5,30. Kemudian, adanya
pengaruh nyata pada penambahan berat badan pada itik hibrida fase grower ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rusman (2021) yang menunjukkan hasil bahwa pemberian tepung
rumput laut (Eucheuma cottoni) ke dalam pakan berpengaruh sangat nyata terhadap konversi pakan.
Hasil rata-rata konversi pakan pada penelitian tersebut yaitu 2,16 dimana hasil tersebut lebih besar jika
dibandingkan dengan hasil konversi pakan pada penelitian ini yaitu sebesar 1,841. Selain itu, pada
penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti (2015) menunjukkan hasil bahwa penggunaan limbah rumput
laut sampai level 10% (P<0,05) berpengaruh nyata terhadap peningkatan nilai konversi pakan. Hasil
rata-rata konversi pakan pada penelitian tersebut yaitu sebesar 4,19 dimana hasil tersebut lebih besar
dari nilai konversi pada penelitian ini. Hasil nilai konversi pakan pada penelitian ini yaitu sebesar 1,841
artinya dibutuhkan 1,841 kg pakan untuk mendapatkan 1 kg bobot badan. Hasil ini lebih rendah jika
dibandingkan dengan nilai konversi standar menurut Ridwan et. al. (2019) yang mengatakan bahwa
standar konversi pakan pada itik hibrida yaitu sebesar 3,11.

Faktor yang mempengaruhi nilai FCR adalah kualitas genetik itik yang berperan dalam efisiensi
pencernaan dan konversi pakan, penyakit atau gangguan kesehatan dapat mempengaruhi nafsu makan
sehingga berdampak negatif pada FCR, kualitas dan keseimbangan nutrisi dalam pakan yang dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi itik dapat mempengaruhi efisiensi pakan, kondisi lingkungan seperti
suhu, kelembapan, pencahayaan, juga dapat mempengaruhi metabolisme dan konsumsi pakan pada
itik, hal ini sejalan dengan pendapat Maulana et al. (2023) nilai konversi pakan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu genetik, tingkat stress, konsumsi pakan, kandungan nutrisi pakan dan banyaknya
pakan yang tercecer. Faktor lain yang mempengaruhi nilai konversi pakan pada itik sangat
berhubungan dengan kandungan serat yang terkandung dalam ampas rumput laut hal ini sejalan
dengan pendapat Surya (2021) konversi ransum dipengaruhi oleh nilai nutrisi dan tingkat energi
ransum. Menurut Rusman (2021) menyatakan bahwa tingkat konversi pakan yang rendah disebabkan
oleh perbedaan besar atau kecil antara jumlah pakan yang dikonsumsi dan jumlah pertambahan bobot
badan yang dicapai.

4. Kesimpulan

Pengaruh substitusi ampas rumput laut pada ransum pakan terhadap performa itik hibrida
masa grower memberikan pengaruh sangat nyata pada konsumsi pakan, penambahan bobot badan,
dan pengaruh yang nyata pada konversi pakan (FCR). Rata-rata nilai konsumsi pakan subtitusi ampas
rumput laut adalah 57,289 gr/ekor/hari, nilai rata-rata penambahan bobot badan adalah 254
gr/ekor/hari, serta rata-rata konversi pakan (FCR) adalah sebesar 1,841.
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